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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Karya perhiasan dengan judul “Ragam Hias Majapahit dalam Karya

Perhiasan” ini telah melalui beberapa tahapan proses penciptaan schingga

karya tugas akhir ini dapat terselesaikan. Dari hasil yang diperoleh dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Penciptaan karya ini menampilkan bentuk ragam hias Majapahit sebagai
ide penciptaan karya. Bentuk dari ragam hias Majapahit tidak diwujudkan
sama persis dengan aslinya. Tetapi memodifikasi bentuk dan dekorasinya
tanpa menghilangkan ciri asli dari bentuk ragam hias Majapahit. Tepi
karya dibuat halus agar tidak membahayakan pengguna. Warna pada karya
dimunculkan dari bahan perak yang digunakan tanpa memberi zat pewarna
lain dan sebagian ada yang diberi warna gelap menggunakan Sn.
Penciptaan karya menggunakan garis maupun bentuk yang dirangkai dan
diberi dekorasi ornamentik. Proporsi karya menyesuaikan dengan ukuran
perhiasan pada umumnya. Bagian dekorasi dibuat sedemikian rupa
sehingga terlihat menyatu dan seimbang.

2. Proses perwujudan sebuah karya seni membutuhkan ide maupun gagasan
yang segar diiringi dengan penguasaan material dan teknik yang akan
digunakan. Teknik yang digunakan adalah teknik tatah logam, gergaji

(hand scrolling), dan patri. Teknik tatah logam digunakan untuk
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membentuk ornamen dasar pola sesuai dengan desain dengan teknik
rancapan, membuat efek timbul dengan teknik wudulan dan tekstur
berupa titik-titik pada bagian tertentu dari desain dengan teknik rembukan.
Teknik patri digunakan untuk penyambungan komponen- komponen
perhiasan. Teknik hand scrolling menggunakan plat perak dengan
ketebalan 0,5 mm agar mudah dikerjakan dan kuat. Teknik patri
menggunakan serbuk dari patri perak. Bahan perak dipilih karena sifatnya
yang elastis serta memiliki warna putih mengkilap yang elegan.

3. Ragam hias Majapahit adalah motif yang ide dasarnya berasal dari bentuk
tumbuh-tumbuhan yang digubah sedemikian rupa hingga menjadi bentuk
ragam hias khas Majapahit yang dapat dinikmati hingga kini. Secara lebih
luas, penerapan bentuk tumbuh-tumbuhan tersebut dapat dimaknai sebagai
wujud penghargaan terhadap alam. Dengan rangkaian karya perhiasan ini,
penulis berharap karya ini dapat mengingatkan kita bahwa sebagai umat
manusia harus senantiasa -mencintai dan menjaga kelestarian alam.
Sebagaimana yang telah dilakukan oleh nenek moyang kita, dimana
mereka telah memberikan penghargaan yang tinggi kepada alam dengan
menjadikannya sebagai sumber inspirasi dalam penciptaan motif ragam
hias Majapahit.

4. Proses pembuatan karya ini melalui beberapa tahapan, yaitu pembuatan
desain, pembentukan karya, penyambungan karya dan finishing karya.
Dibuat beberapa desain alternatif yang kemudian dipilih 13 desain untuk

dikembangkan dalam bentuk gambar kerja. Karya yang dihasilkan berupa
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13 karya perhiasan yang terdiri dari 1 mahkota, 1 tusuk konde, 3 kalung
liontin, 3 gelang, dan 5 anting-anting. Pada akhir proses dilakukan
pengamplasan dan penyelepan untuk memunculkan kilap pada karya.

5. Kendala yang ditemui pada masing-masing karya berbeda seperti
memasang dekorasi pada celah karya yang sempit, pematrian lingkar
sambungan rantai, dan mematri tatakan untuk batu akik yang kecil dalam
beberapa karya. Namun semua kendala bisa diatasi dengan proses kerja
yang teliti, sehingga dapat terwujud hasil karya perhiasan yang sesuai
dengan rancangan karya yang dibuat.

B. Saran
Adapun saran-saran dalam penelitian dan penciptaan lebih lanjut terkait
dengan ragam hias Majapahit yang diterapkan pada karya perhiasan antara
lain sebagai berikut:

1. Pengembangan ragam hias Majapahit masih sangat mungkin untuk
dapat diterapkan pada perhiasan. Hal ini akan menghasilkan
visualisasi susunan motif dan bentuk yang lebih beragam, menarik
dan unik.

2. Penciptaan sebuah karya perhiasan yang fungsional harus
direncanakan dengan perhitungan matang dengan menggunakan
konsep yang jelas. Keterpaduan konsep, perencanaan, dan proses

pengerjaan akan menghasilkan karya yang sesuai dengan harapan.
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